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BAB V 

PENUTUP 

Dalam bab ini menyajikan kesimpulan dan saran. Kesimpulan hasil penelitian 

berkaitan dengan model pembelajaran Think Talk Write dalam menulis karangan narasi 

pada kelas IV SD Negeri 05 Sungai Geringging, Kabupaten Padang Pariaman. 

A. Simpulan 

Berdasarkan analisis hasil penelitian yang diperoleh pada siklus I dan Silkus II  yang 

ada sudah dilaksanakan disimpulkan: 

1. Proses pembelajaran keterampilan menulis karangan narasi pada pembelajaran 

Bahasa Indonesia dengan model Think Talk Write (TTW) menggunakan gambar 

seri di kelas IV SDN 05 Sungai Geringging, Kabupaten Padang Pariaman. 

Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus, siklus  I dan II. Siklus I melakukan 

perencanaan, dimulai dari mentukan jadwal penelitian, menyusul modul ajar, 

membuat lembar observasi aktivitas guru dan observasi aktivitas siswa, selanjutnya 

pelaksanaan, merancang Langkah-langkah pelaksanaan model Think Talk Write 

(TTW). Setelah itu dilanjutkan tahap pengamatan, lanjut Refleksi menganalisis 

Kembali hasil-hasil yang diperoleh. Siklus I belum berhasil lanjut dengan siklus II. 

Pada perencanaan ditetapkan jadwal, disusun modul, merancang lembar observasi 

dan dibuat tes akhir siklus serta melaksanakan pelaksanaan dengan menggunakan 

model Think Talk Write (TTW). Selanjutnya Pelaksanaan penerapan model Think 

Talk Write (TTW). Selanjutnya Pelaksanaan, Selanjutnya tahap pengamatan, 

selanjutnya Refleksi. Pada siklus II sudah berhasil  

2. Peningkatan nilai hasil belajar menulis karangan narasi siswa menggunakan model 

Think Talk Write meningkat dengan hasil belajar siswa pada pembelajaran bahasa 
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Indonesia di kelas IV SDN 05 Sungai Geringging, Kabupaten Padang Pariaman. 

Dilihat dari data lembar observasi guru pada siklus I yaitu 62,5% dan siklus II 

mengalami peningkatan yaitu 92,5%. Lembar observasi siswa pada siklus I yaitu 

56,5% dan siklus II mengalami peningkatan yaitu 87,5%. Terlihat dari peningkatan 

ketuntasan belajar siswa dari siklus I yaitu 37,5% dan siklus II mengalami 

peningkatan 87,5 %. Data dari hasil tes akhir siswa siklus I siswa yang tuntas 6 

orang dan tidak tuntas 10 orang, dengan persentase ketuntasan 37,5% dan Rata-rata 

nilai siswa 60. Siklus II hasil tes akhir siswa yang tuntas 14 orang dan tidak tuntas 2 

orang, dengan persentase ketuntasan 87,5% dan Rata-rata nilai siswa 78,43. Terjadi 

peningkatan hasil belajar siswa, dan mencapai KKTP yang ditetapkan sekolah yaitu 

75. 

B. Saran 

Sehubung dengan hasil penelitian yang diperoleh, maka disarankan dalam 

pelaksanaan pembelajaran dengan penggunaan model pembelajaran Think Talk Write 

(TTW) sebagai berikut: 

a. Bagi sekolah, agar menjadi sebagai bahan informasi dalam meningkatkan 

kualitas bahasa Indonesia di SD Negeri 05 Sungai Geringging, Kabupaten 

Padang Pariaman. 

b. Bagi guru, yaitu pelaksanaan pembelajaran melalui model pembelajaran Think 

Talk Write dapat menjadi salah satu alternatif variasi dalam pelaksanaan 

pembelajaran. 

c. Bagi siswa, agar hasil belajar kemampuan menulis karangan narasi siswa 

meningkat dan membantu memahami pelajaran dengan baik. 
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d. Bagi peneliti lain, agar dapat menambah wawasan dalam penerapan model 

pembelajaran Think Talk Write pada pembelajaran bahasa Indonesia dan sebagai 

bahan informasi dan bahan perbandingan bagi pelaksanaan penelitian sejenis 

dan relevan. 
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